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ABSTRACT : High inorganic waste from human activity surrounding 
Ambon Bay could lead to water pollution in that area since that kind 
of waste almost impossible to be degraded. The objective of this study 
were to identify composition and density of inorganic waste from 
some river found in Ambon Bay.  Waste samples were collected using 
Line Intercept Transect method. Kind of  waste (garbage) identified in 
this study were as follows: plastics, rubber, woods/timber, empty can, 
clothes, and broken glasses/bottle. Total highest density of human 
waste/garbage was found at Waiheru River. Of all sorts of garbage 
type, plastics was the highest one and found at all river mouth 
observed with Waiheru was the highest density amounted for 3.26 
pieces m-2 followed respectively by Wairhuhu with 2.29 pieces m-2, 
Wai Batu Merah with 2.22 pieces m-2, Waitomu with 1.32 pieces m-2, 
and Wailela with 0.92 pieces m-2. With the increase in population 
number which lead to increase in the use of plastic materials will 
further increase plastic waste density in Ambon Bay. 
 
Keywords : Inorganic waste, composition and density, human 
activity, water pollution, plastic waste 

  

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat memberikan dampak positif 

bagi perekonomian suatu daerah melalui berkembangnya pusat-pusat 
perekonomian dalam upaya memenuhi segala kebutuhan masyarakat. Namun di 
sisi lain, dampak negatif dari tingginya pertambahan penduduk yaitu munculnya 
permasalahan pencemaran lingkungan khususnya sampah yang berasal dari 
masyarakat (Selanno, 2010; Kurniati dan Rizal, 2011). Sampah yang berasal dari 
masyarakat umumnya terdiri dari sampah organik yang dapat diurai oleh 
mikroorganisme, dan sebaliknya sampah anorganik yang sulit diurai. Sampah ini 
menimbulkan masalah apabila penanganannya tidak tepat karena sampah dari 
masyarakat merupakan sisa kegiatan manusia yang tidak digunakan yang 
dihasilkan tiap hari.  
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Sampah organik dapat menimbulkan bau dan penyakit bagi lingkungan 
sekitar. Sampah organik berkontribusi meningkatkan emisi gas rumah kaca karena 
penumpukan sampah organik ini akan melepaskan gas metan (CH4) dan 
karbondioksida (CO2) (Rarastri, 2008). Sampah anorganik yang paling banyak 
dihasilkan dari masyarakat yaitu sampah plastik yang sering dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun sampah plastik yang dibuang dapat menimbulkan 
peramsalahan lain yaitu pencemaran tanah dan mengganggu estetika lingkungan. 

Permasalahan sampah juga muncul di perairan Teluk Ambon apalagi jika 
musim hujan. Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan tingginya produksi 
sampah di Kota Ambon. Penduduk Kota Ambon tahun 2008 berjumlah 281.293 
jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 3,43 meningkat menjadi 331.254 jiwa pada 
tahun 2010 dengan laju pertumbuhan sebesar 16,31% (BPS, 2011). Beberapa 
sungai yang bermuara di Teluk Ambon akan memberikan kontribusi sampah 
ketika hujan berlangsung karena masyrakat yang bermukim di sekitar sungai 
memanfaatkan sungai sebagai tempat pembuangan sampah. Hal ini 
mempengaruhi kondisi daerah pesisir dan laut sebagai tempat bermuaranya 
sungai-sungai tersebut. Pada umumnya sampah yang berada pada daerah pesisir 
merupakan hasil dari aktifitas manusia yang kemudian dikelompokkan dalam 
pencemaran yang disebut faktor eksternal (Wardhana, 2004). Sampah yang tiba di 
daerah pesisir akan terperangkap pada komunitas mangrove dan akan 
mengganggu pertumbuhan anakan mangrove apabila tertutupi sampah plastik. 
Sampah plastik yang menumpuk juga akan menyebabkan banjir karena akan 
menyumbat saluran air.  

Kondisi seperti ini akan menimbulkan ketidakstabilan ekologi dimana 
masyarakat selaku pengguna sumberdaya ada di dalam sistem ekologi tersebut. 
Untuk itu sangat diperlukan penanganan sampah anorganik secara terpadu dengan 
melibatkan semua pihak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengindentifikasi komposisi dan menganalisis kepadatan sampah yang berasal 
dari beberapa sungai di Perairan Teluk Ambon.  

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2011 yang berlokasi di lima  

daerah muara sungai di Teluk Ambon yaitu muara Sungai Waiheru, Sungai 
Wairuhu (Desa Galala), Sungai Wailela (Negeri Rumah Tiga), Sungai Wai Batu 
Merah, dan muara Sungai Waitomu (Gambar 1). 
 Metode pengambilan data primer masuk ke Teluk Ambon Dalam melalui 
sungai yaitu menggunakan metode Line Intercept Transect. Pada metode ini 
digunakan kuadran berukuran 5x5 meter, jarak antara kuadran 10 meter 
sedangkan jarak antara transek 25 meter. Sampel sampah yang telah diperoleh 
dalam tiap kuadran kemudian dipisahkan berdasarkan jenis.  

Kepadatan sampah dihitung dengan mengacu pada metoda transek yang 
dikemukakan oleh Krebs (1978), dalam Tuahatu dan Pattiasina (2005), yaitu : 

Kepadatan (jumlah tiap jenis sampah/ =   
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Perhitungan nilai kepadatan tiap jenis sampah secara keseluruhannya akan didapat  
dengan menghitung jumlah total setiap jenis sampah dibagi dengan total luas areal 
sampling dengan formula sebagai berikut : 

Kepadatan (jumlah tiap jenis sampah/ =   

Tiap jenis sampah anorganik berbeda menurut luas tutupan. Dengan ini untuk 
menghitung presentasi penutup sampah digunakan formula sebagai berikut :     

Penutupan (%) x 100% 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi dan Kepadatan Jenis-jenis Sampah Muara Sungai Wairuhu 
Jenis-jenis sampah yang teridentifikasi pada muara Sungai Wairuhu yaitu  plastik, 
karet, kaleng, kain, kayu dan beling. Jenis sampah plastik mendominasi seluruh 
kuadran pada tiap transek. Kepadatan jenis sampah plastik tertinggi ditemukan 
pada Transek 5 Kuadran 19 (T5 K19) sebesar 19,12 jenis/m2, sedangkan sampah 
anorganik jenis kaleng memiliki nilai kepadatan terendah (Gambar 2). Nilai 
kepadatan sampah anorganik cenderung lebih tinggi pada daerah muara sungai. 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang bermukim di sekitar sungai 
memanfaatkan aliran sungai sebagai tempat sampah. Sampah-sampah tersebut 
akan terbawa dan mengendap pada daerah yang rendah. Permasalahan yang 
muncul pada muara Sungai Wairuhu memang bukan hanya sedimentasi yang 
terjadi karena pembukaan lahan atas untuk pemukiman namun juga sampah. Hal 
ini sangat nyata terlihat dengan adanya sampah-sampah plastik dan botol-botol 
minuman plastik yang terbawa dari aliran sungai dan mengapung di perairan 
Teluk Ambon ketika berlangsungnya hujan.  
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Gambar 2.  Kepadatan Jenis-jenis Sampah pada Muara Sungai Wairuhu 

 
Komposisi dan Kepadatan Jenis-jenis Sampah Muara Sungai Waiheru 
Pada muara Sungai Waiheru diperoleh nilai kepadatan jenis sampah plastik 
tertinggi pada T2 K3 sebesar 7,24 jenis/m2 dan T3 K5 sebesar 5,12 jenis/m2 
(Gambar 3). Kepadatan jenis sampah terendah terdapat pada daerah transek 4 
karena berada pada aliran sungai sehingga terbawa arus sungai. Tingginya 
kepadatan jenis sampah pada transek 2 dan 3 disebabkan oleh keberadaan 
mangrove dimana akar-akar mangrove menjadi perangkap sampah anorganik 
yang terbawa atau dibuang langsung oleh masyarakat sekitar. Keberadaan sampah 
pada daerah mangrove dapat mengganggu organisme yang berasosiasi dengan 
mangrove khususnya sumberdaya moluska. Tertutupnya substrat mangrove oleh 
sampah anorganik akan mengganggu habitat sumberdaya tersebut yang hidup di 
daerah dasar. Sampah plastik memiliki pengaruh sangat besar terhadap 
lingkungan terutama terhadap pertumbuhan lamun dan mangrove sehingga 
menyebabkan kematian (Supriharyono, 2000). 

 

Gambar 3. Kepadatan Jenis-jenis Sampah pada Muara Sungai Waiheru 
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Komposisi dan Kepadatan Jenis-jenis Sampah Muara Sungai Batu Merah 
Kepadatan jenis sampah plastik tertinggi di muara Sungai Batu Merah 

terdapat pada transek 4 sebesar 4,52 jenis/m2 (Gambar 4). Seperti diketahui bahwa 
daerah pinggiran Sungai Batu Merah sangat padat penduduk sehingga sungai 
dimanfaatkan sebagai tempat pembuangan sampah karena letak rumah yang 
membelakangi sungai sehingga memudahkan pembuangan sampah ke sungai. 
Padatnya pemukiman di daerah ini ditunjang dengan aktivitas pasar tradisional 
pada daerah muara sungai meningkatkan jumlah sampah baik organik maupun 
anorganik yang dihasilkan.  

 

Gambar 4. Kepadatan Jenis-jenis Sampah pada Muara Sungai Batu Merah. 

 
Komposisi dan Kepadatan Jenis-jenis Sampah Muara Sungai Batu Merah 
 Pada muara Sungai Wailela diperoleh tingkat kepadatan jenis sampah 
tertinggi didominasi oleh sampah plastik yang berada pada transek 1 sebesar 3,56 
jenis/m  (Gambar 5). Terdapat juga sampah kayu yang dihasilkan dari aktivitas 
masyarakat industri meubel skala rumah tangga. Dibandingkan dengan kelima 
stasiun pengamatan, kepadatan jenis sampah plastik dan sampah organik lainnya 
pada muara Sungai Batu Merah lebih kecil. Kepadatan penduduk yang bermukim 
di sekitar daerah aliran sungai lebih kecil dibandingkan dengan daerah sungai 
lainnya, sehingga kontribusi sampah yang berasal dari rumah tangga juga lebih 
kecil.   

 

Gambar 5. Kepadatan Jenis-jenis Sampah pada Muara Sungai Wailela 
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Komposisi dan Kepadatan Jenis-jenis Sampah Muara Sungai Waitomu 
Kepadatan jenis sampah plastik tetap mendominasi sampah anorganik yang 

ditemukan di muara Sungai Waitomu. Kepadatan tertinggi terdapat pada transek 1 
yaitu sebesar 4,00 jenis/m2 (Gambar 6). Sungai Waitomu merupakan sungai 
dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi yang berkontribusi pada 
keberadaan sampah di perairan sungai tersebut. Sampah padat berupa plastik, 
kaleng, zenk, stirofom yang dihasilkan di Sungai Waitomu sebesar 73,52% atau 
892,095 m3/tahun (Tuhumury, dkk., 2011). Walaupun demikian telah dilakukan 
upaya mengurangi sampah yang dihasilkan pada muara Sungai Waitomu. 
Aktivitas perdagangan berupa rumah makan dan pertokoan yang terdapat di 
pinggiran sungai telah dibongkar dan dibersihkan, sehingga mengurangi jenis 
sampah yang dibuang ke sungai tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya 
kepadatan jenis sampah yang ditemukan pada tiap kuadran pengamatan. Penataan 
ruang terhadap aktivitas masyarakat di sekitar sungai memberikan dampak positif 
bagi permasalahan pencemaran sampah yang terjadi.  

 

Gambar 6. Kepadatan Jenis-jenis Sampah pada Muara Sungai Waitomu. 

 
Kepadatan Total Jenis-jenis Sampah 

Kepadatan total tertinggi jenis sampah pada kelima muara sungai di Teluk 
Ambon terdapat pada muara Sungai Waiheru (Tabel 1). Kepadatan sampah jenis 
plastik mendominasi pada kelima muara sungai dengan nilai tertinggi 3,26 
jenis/m2 pada muara Sungai Waiheru. Komposisi sampah jenis plastik per hari di 
Kota Ambon pada tahun 2008 sebesar 23,80% dan meningkat menjadi 24,00% di 
tahun 2010 (BPS, 2011). Hal ini disebabkan lokasi tersebut memiliki letak sungai 
yang berbatasan langsung dengan pemukiman warga sehingga aktivitas 
pembuangan sampah akan terkonsentrasi di sungai, yang menyebabkan 
penumpukan sampah pada muara sungai. Selain itu, Sungai Waiheru memiliki 
kepadatan dan kerapatan hutan mangrove yang tinggi sehingga dengan mudah 
sampah dapat terperangkap pada akar-akar mangrove dan anakan mangrove. 
Faktor oseanografi juga mempunyai peranan penting dalam penyebaran polutan 
(sampah) pada suatu perairan seperti musim dan arus (Dahuri, dkk., 1996). Musim 
penghujan yang berlangsung terus-menerus akan mengakibatkan sampah terbawa. 
Pada saat itu juga sampah dengan jumlah yang besar akan terbawa oleh arus dan 
akan menumpuk pada suatu tempat sehingga berdampah negatif terhadap sistem 
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ekologi daerah tersebut. Bertolak dari salah satu fungsi mangrove sebagai 
ekowisata, maka pencemaran sampah dapat mengurangi nilai keindahan sehingga 
menurunkan potensi wisata dari ekosistem mangrove di Teluk Ambon. Pada 
muara Sungai Wailela diperoleh jenis sampah kayu sebesar 1,02 jenis/m2. Sampah 
kayu yang masuk ke sungai akan tertahan pada badan sungai dengan kecepatan 
arus yang kecil. 

Tabel 1.  Kepadatan Total Jenis Sampah (jenis/m2) pada Muara Sungai di Teluk 
Ambon  

Jenis Sampah                                         Lokasi Pengambilan Sampel 
Waiheru Wairuhu Wailela Wai Bt.Mrh Waitomu 

Plastik 3,26 2,29 0,92 2,22 1,32 
Karet 0,97 0,26 0,24 0,62 0,48 

Kaleng 0,21 0,18 0,23 0,17 0,10 
Kayu 0,94 0,42 1,02 0,56 0,45 
Kain 0,79 0,37 0,13 0,57 0,28 

Beling 0,31 0,31 0,29 0,32 0,22 
 

Persen (%) Penutupan Sampah  
Persentase penutupan jenis sampah tertinggi ditemukan pada sampah plastik 

di muara Sungai Wairuhu sebesar 58,40% (Gambar 7). Hal ini berarti bahwa nilai 
kepadatan total sampah plastik yang tertinggi di muara Sungai Waiheru tidak 
mutlak menunjukkan nilai persentase penutupan yang terbesar. Jumlah sampah 
plastik yang ditemukan dapat tersebar dan tidak menutupi keseluruhan kuadran 
pengamatan. Sampah plastik di muara Sungai Wairuhu mendominasi dan 
menutupi tiap kuadran pengamatan.  

 

Gambar 7.  Persentase Penutupan (%) Jenis Sampah pada Beberapa Sungai di Teluk 
Ambon  
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Pada muara Sungai Waiheru diperoleh nilai persentase penutupan sampah 
plastik sebesar 43,00%, sedangkan yang terendah pada jenis kaleng sebesar 
3,50%. Nilai persentase penutupan sampah plastik pada muara Sungai Batu Merah 
sebesar 34,00%, sedangkan jenis sampah kaleng memiliki nilai sebesar 2,77%. 
Diduga bahwa jenis sampah kaleng tersebut telah mengendap pada aliran sungai 
bagian tengah karena berat kaleng yang memungkinkan jenis sampah ini 
tenggelam, dibandingkan dengan jenis sampah plastik yang ringan dan 
mengapung. Di samping itu, jenis sampah kaleng juga umumnya digunakan 
kembali oleh masyarakat untuk dijual. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi jenis 

sampah yang ditemukan pada kelima sungai yang bermuara di Teluk Ambon yaitu 
jenis sampah plastik, karet, kaleng, beling, kayu dan kain. Jenis sampah plastik 
memiliki nilai kepadatan tertinggi pada kelima sungai tersebut. Kepadatan total 
jenis sampah plastik tertinggi ditemukan pada muara Sungai Waiheru. Persentase 
penutupan sampah plastik tertinggi ditemukan pada muara Sungai Wairuhu Desa 
Galala. 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu perlu adanya penelitian lanjutan tentang dampak sampah baik itu 
sampah organik maupun anorganik terhadap ekosistem pesisir dan laut. Perlu 
adanya penanggulangan sampah secara terpadu berbasis masyarakat untuk 
mengurangi jumlah sampah dan dampaknya bagi kestabilan ekologi. 
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